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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam mengelola sekolah melalui Supervisi Manajerial pada SMP, binaan di Kabupaten Tanah Datar. Kajian Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dianggap relevan dalam rangka meningkatkan kinerja kepala sekolah  dalam mengelola sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan instrumen penilaian yang berisi 40 item pengelolaan sekolah yang digunakan selama kegiatan observasi berlangsung. Hasil penilaian,  kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai bahan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya, guna untuk menarik kesimpulan. Temuan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) setelah dianalisa menunjukan bahwa berdasarkan observasi awal terhadap 7 orang kepala sekolah SMP, binaan di Kabupaten Tanah Datar memperoleh nilai rata-rata 59.20%. Setelah dilaksanakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 69.57%. Sedangkan pelaksanaan siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 87%.  Implikasi hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) melalui Supervisi Manajerial dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah  dalam mengelola sekolah pada SMP, binaan di Kabupaten Tanah Datar. Dengan demikian hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kepala sekolah dalam mempersiapkan rencana program sekolah, pelaksanaan program, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan kepala sekolah, dan system informasi manajemen sekolah dengan baik. Bagi  pengawas sekolah dan stake holder Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tanah Datar sebagai masukan dalam melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap sekolah di Kabupaten Tanah Datar.
Kata kunci : Supervisi Manajerial, Kinerja Kepala Sekolah, Pengelolaan Sekolah
PENDAHULUAN
Perubahan sosial budaya masyarakat, akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatnya tuntutan akan pendidikan yang semakin bermutu, merupakan masalah yang sedang dan akan terus dihadapai oleh sekolah-sekolah dalam menjalankan perannya sebagai penyelenggara pendidikan formal. Hal ini berkaitan dengan belajar dan pembelajaran yang menjadi pokok kegiatan dalam pendidikan di sekolah. Untuk itu perlu diberikan perhatian yang serius melalui upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan disekolah secara berkelanjutan.

Berbagai masalah yang dihadapi sekolah sebagai lembaga pendidikan membuat sekolah perlu mengadakan introspeksi akan peran dan kinerjanya dalam mendidik para peserta didik,  apa  usaha  yang  harus  dilakukan  yang dapat mengembangkan program-program sekolah yang lebih baik, kreatif, serta lebih inovatif.

Perbaikan, pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan sekolah memerlukan sinergi dari semua pemangku kepentingan sekolah dalam mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan efektif.

Tujuan Pendidikan Nasional menurut  Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional,  Pasal 3  adalah  “ Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab." Pihak – pihak yang bertangung jawab atas tercapainya tujuan tersebut adalah orang-orang yang berhadapan langsung dengan para peserta didik disekolah, yaitu guru, kepala sekolah.
Kualitas proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru. Kualitas kinerja guru di tingkat satuan pendidikan juga tidak terlepas dari upaya pemantauan para kepala sekolah dan pengawas pada tingkat kantor dinas pendidikan pada lingkungan wilayah kerja yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar perlu secara terus menerus mendapat perhatian dari pengawas pendidikan. Peningkatan ini akan lebih berhasil apabila dilakukan oleh guru dengan kemampuan dan usaha para guru sendiri.
Tidak bisa dipungkiri pengawas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru yang berimbas pada peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. Pengawas bukan hanya mampu memberikan arah dan pandangan tentang bagaimana profesionalisme guru dapat ditingkatkan, namun juga dengan pengalaman bertahun-tahun berkecimpung di dunia pendidikan seorang pengawas mampu memprediksi apa yang akan terjadi jika  guru  tidak  tepat  dalam  mengelola  kegiatan  pembelajaran  didalam  kelas khususnya untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah binaannya.
Begitu penting peran pengawas sekolah, menyebabkan peran dan tanggung jawab yang diemban juga semakin berat. Berbagai upaya sudah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kompetensi dan profesional pengawas sekolah mulai dari meningkatnya intensitas pelaksanaan Bimbingan Teknis, Workshop atau kegiatan pelatihan lain yang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas pengawas sekolah.
Sebagai gurunya guru, pengawas harus menyusun rencana untuk memperkuat implementasi keempat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keperibadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. Oleh karena itu, pengawas di tuntut memiliki visi dan misi kepengawasan yang mampu di tuangkan kedalam tujuan dan strategi pencapaiannya. Kekurangefektifan pelaksanaan supervisi selama ini karena kurang jelasnya visi dan misi kepangawasan yang di lakukan oleh pengawas. Guru dan kepala sekolah sebagai objek binaan tidak pernah di libatkan dalam penyusunan program supervisi. Pelaksanaan supervisi pun terkesan asal di laksanakan dan tidak mengacu pada kebutuhan guru sehingga menimbulkan kurang nya kepercayaan guru terhadap pengawas untuk menyelesaian problematika pembelajaran. Program supervisi harus mengacu pada visi-misi, tujuan dan strategi pembinaan di tetapkan oleh pengawas. Keterlibatan guru dan kepala sekolah dalam penyusunan rencana kerja pengawas  sangat  efektif dan meningkatkan  kompetensi professional guru  dan kemampuan manajerial kepala sekolah (Masaong,2013: 61).
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan Indonesia dapat mngembangkan dirinya, mampu mendayagunakan potensi alam dan lingkungan sosial untuk kepentingan hidupnya. Pendidikan telah dirasakan sebagai suatu kebutuhan pokok dalam pembangunan bangsa dan negara. Menyadari pentingnya pendidikan dan pembangunan bangsa dan negara maka pemerintah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. Usaha tersebut hampir mencakup semua komponen pendidikan seperti pembaharuan kurikulum, peningkatan kemampuan guru, penyediaan sarana serta usaha-usaha lain yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan.
Dalam rangka untuk melaksanakan undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sitem pendidikan Nasional, telah ditetapkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mencakup : (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. Standar-standar tersebut merupakan acuan dan sekaligus kriteria dalam peningkatan dan penjaminan mutu penyelenggaraan pendidikan.
Salah satu standar yang memegang peran penting dan strategis dalam peningkatan mutu pendidikan adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah Menengah Pertama pada satuan pendidikan merupakan salah satu komponen tenaga kependidikan yang perlu ditingkatkan mutunya.
Selanjutnya, Undang-Undang  Sistim Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 mengatakan bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk corak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dikemukaan diatas maka salah satu usaha pemerintah adalah melaksanakan pendidikan di sekolah. Kepala Sekolah adalah salah satu faktor utama dalam menentukan berhasil tidaknya pendidikan di sekolah. 

Salah satu standar yang memegang peran penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Pengawas sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah. Pengawas sekolah mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan tugas pengawasan pada sejumlah sekolah baik negeri maupun swasta baik pengelolaan sekolah maupun seluruh mata pelajaran sekolah dasar (buku kerja pengawas 2011).
Pengawas memiliki peran yang signifikan dan strategis dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam konteks ini peran pengawas sekolah meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (PP 19 tahun 2005, pasal 55). Peran tersebut berkaitan dengan tugas pokok pengawas dalam melakukan supervisi manajerial dan Manajerial serta peran pembinaan, pemantauan dan penilaian. Peran pengawas sekolah dalam pembinaan setidaknya sebagai teladan bagi sekolah dan sebagai rekan kerja yang serasi dengan pihak sekolah dalam memajukan sekolah binaannya. Peran pengawas tersebut dilaksanakan dengan pendekatan supervisi yang bersifat ilmiah, klinis, manusiawi, kolaboratif, artistik, interpretatif, dan berbasis kondisi sosial budaya, pendekatan ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan pernyataan di atas, demi terlaksananya pendidikan yang betul-betul mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal sesuai dengan yang dinyatakan oleh USPN No. 20 tahun 2003 dan hakekat pendidikan, yaitu untuk memungkinkan  peserta didik mengembangkan kemampuannya secara optimal, maka peran Kepala Sekolah dalam keseluruhan proses pendidikan sangat sentral dan penting dalam menggerakan seluruh aktivitas manajemen sekolah.

Berdasarkan observasi peneliti, pada 7 SMP sebagai sekolah binaan peneliti yaitu : 1 ) UPT. SMP N 2 X Koto, 2) UPT. SMP N 3 Batusangkar, 3) UPT. SMP N 1 X Koto, 4) UPT. SMP N 1 Pariangan, 5) SMP Nurul Ikhlas, 6) UPT. SMP N 1 Batipuh dan 7) UPT. SMP N 2 Pariangan, pada umumnya Kepala Sekolah masih belum maksimal dalam mengelola manajemen sekolah. Ternyata masih lemahnya program perencanaan kerja sekolah ; seperti rencana kerja jangka pendek (1 tahun) dan rencana kerja menengah (4 tahun) yang mencakup delapan Standar Nasional Pendidikan. Begitupun dengan pelaksanaan rencana kerja ada beberapa item pelaksanaan rencana kerja yang masih kurang. Program pengawasan dan evaluasi termasuk pelaksanaan supervisi kepala sekolah masih sangat rendah frekuensinya dilakukan oleh kepala sekolah. Begitu juga dengan kepemimpinan, manajemn, iklim kerja, lingkungan pendidikan dan hubungan dengan masyarakat ternyata masih perlu ditingkatkan oleh kepala sekolah. 
Dari uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan sekolah tentang  “Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah Pada Sekolah Binaan di Kabupaten Tanah Datar.” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Supervisi Manajerial yang dilakukan oleh pengawas sekolah untuk meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah.
Kinerja yang dicapai oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan mengelola sekolah sangat besar sekali pengaruhnya terhadap peserta didik. Jika kepala sekolah membuat perencanaan dengan baik dan melaksanakannya dengan baik pula besar kemungkinan tujuan pendidikan akan tercapai secara efektif dan efesien. Berdasarkan latar belakang dan observasi di  dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah  kurang terlatih membuat progran perencanaan kerja sekolah.
2. Kurangnya kemampuan Kepala Sekolah menyelesaikan pembuatan progran   perencanaan kerja sekolah.

3. Ada sebahagian kepala sekolah memiliki rencana progran kerja sekolah, tetapi difoto copy dari sekolah lain yang sudah jadi. 
4. Masih lemahnya kepemimpinan kepala sekolah, sehingga guru masih ada yang belum maksimal menjalankan tupoksinya. 

5. Masih kurangnya Sistem Informasi Manjemen (SIM) di sekolah, sehingga pada umumnya sekolah belum memiliki Internet dan belum adanya website di  sekolah.

6. Kurangnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada setiap sekolah.
Berdasarkan latar belakang dan identitas masalah  di atas, maka  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah dengan  Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam mengelola sekolah pada SMP Sekolah Binaan di Kabupaten Tanah Datar?
Tindakan yang dilakukan, memberi pengarahan kepada Kepala sekolah tentang pentingnya pemahaman dalam pelaksanakan pengelolaan sekolah. Untuk dapat menciptakan kondisi sekolah yang betul-betul kondusif, seorang Kepala Sekolah harus membuat program perencanaan kerja sekolah yang terdiri dari : adanya visi, misi yang jelas, adanya tujuan sekolah, adanya rencana kerja tahunan dan rencana kerja jangka menengah 4 tahun dan adanya program kerja delapan standar pendidikan. Kemudian program kerja tersebut dilaksanakan oleh kepala sekolah bersama-sama dengan semua warga sekolah. Selanjutnya kepala sekolah harus melakukan pengawasan dan mengevaluasi pelaksanaan program tersebut dan Kepala sekolah menciptakan kepemimpinan yang dapat meningkatkan Standar Pelayanan Maksimal (SPM) kependidikan yang profesional, manajemen yang efektif dan profesional, lingkungan pendidiksan yang kondusif dan mampu membangun kepercayaan kepada masyarakat serta membangun Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam mengelola sekolah untuk mendukung administrasi pendidikan yang efektif, efesian dan akuntabel, sesuai dengan Permen 41 tahun 2007 dalam rangka meningkatkan pembelajaran dan sekolah yang berkualitas.
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas dan mengingat kemampuan serta waktu,  maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada 7 Sekolah Binaan  (sekolah binaan peneliti  di Kabupaten Tanah Datar  pada semester II tahun pelajaran 2020/2021). 

2. Fokus tindakan adalah  penilaian kinerja kepala sekolah SMP pada 7 Sekolah binaan. 
3. Pendekatan yang digunakan adalah  Supervisi Manajerial kepada 7 Kepala Sekolah SMP untuk melakukan pembinaan dan sekaligus monitoring dan evaluasi kinerja kepala sekolah.
Adapun tujuan penelitian  ini adalah untuk meningkatkan kinerja  kepala sekolah  melalui Supervisi Manajerial pada sekolah menengah pertama di wilayah binaan peneliti di Kabupaten Tanah Datar.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak terutama,  kepala sekolah dan pengawas sekolah serta  instansi yang mengelola pendidikan. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, agar dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas pokok, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Bagi kepala sekolah, agar dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah yang dipimpinnya. 
3. Bagi pengawas dapat meningkatkan kemampuan membina dan membimbing kepala sekolah, agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah binaan. 

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar sebagai perencanaan dan pengelola pendidikan untuk dapat mengambil keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah menengah pertama.
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian Tindakan 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Subjek   penelitian terdiri  7 orang Kepala SMP sebagai sekolah binaan di Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh Supervisi Manajerial terhadap peningkatan kinerja Kepala Sekolah dalam mengelola sekolah. Instrumen yang digunakan adalah format supervisi pembinaan Kepala Sekolah (Buku Pengawas). Data hasil penilaian dianalisis dan kesimpulannya diambil dengan melihat hasil kinerja Kepala Sekolah dalam mengelola sekolah dan membandingkan antara siklus 1 dengan siklus 2. 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 7 SMP sebagai sekolah binaan peneliti yaitu : 
1 ) UPT. SMP N 2 X Koto, 2) UPT. SMP N 3 Batusangkar, 3) UPT. SMP N 1 X Koto, 4) UPT. SMP N 1 Pariangan, 5) SMP Nurul Ikhlas, 6) UPT. SMP N 1 Batipuh dan 7) UPT. SMP N 2 Pariangan pada umumnya Kepala Sekolah masih belum maksimal dalam mengelola manajemen sekolah.
Tabel  Nama Sekolah dan Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Nama Kepala Sekolah
	NIP

	1
	UPT. SMP N 2 

X Koto
	Indra Yenita,S.Pd
	196905301991032002

	2
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	Asriyanto, M.Pd
	196605211990031004

	3


	UPT. SMP N 1 

X Koto
	Drs.Hadmadi Sucipta,M.Pd
	196907211997051001

	4
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	Amrizal,S.Pd
	196612151990031005

	5
	SMP Nurul Ikhlas
	Delfi Ariandi
	

	6
	UPT. SMP N 1 

Batipuh
	Drs. Masli Donof
	196412311989031115

	7
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	Ardison Ismail, S.Pd
	196811121994121001


Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, mulai bulan Januari  2021  sampai Mei 2021. Lokasi penelitian adalah 7 kepala SMP binaan peneliti yaitu : 1 ) UPT. SMP N 2 X Koto, 2) UPT. SMP N 3 Batusangkar, 3) UPT. SMP N 1 X Koto, 4) UPT. SMP N 1 Pariangan, 5) SMP Nurul Ikhlas, 6) UPT. SMP N 1 Batipuh dan 7) UPT. SMP N 2 Pariangan. 
Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Persiapan 
	

	
	1
	Penyusunan instrumen (RPM)
	18Januari 2021 

	
	2
	Pertemuan dengan 7 kepala SMP 
	30 Januari 2021

	
	3
	Melaksanakan observasi awal pada sekolah
	Tanggal 1 s.d 8 Februari 2021

	2
	Pelaksanaan penelitian 
	

	
	1
	Siklus I
	Tanggal 15 s/d 22 Februari 2021

	
	2
	Refleksi 
	Tanggal 1 s/d 8 Maret 2021

	
	3
	Siklus II
	Tanggal 15 s/d 22 Maret 2021

	
	4
	Refleksi 
	Tanggal 5 s/d 12 April 2021

	3
	Penyusunan laporan
	Mei  2021


Prosedur Penelitian 

Banyaknya siklus dalam penelitian ini adalah dua siklus. 

Tabel Prosedur Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) Siklus I

	No
	Tahapan
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Rencana
	1. Mempersiapkan format instrumen (lembar observasi)  
	Peneliti



	
	
	2. Mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah SMP untuk memberi informasi kepada Kepala Sekolah sehubungan dengan pelaksanaan penelitian
	Peneliti

Kepsek



	
	
	3. Mengadakan pertemuan pra observasi dengan Kepala Sekolah  yang akan disupervisi. 
	Peneliti

Kepsek



	
	
	4. Melaksanakan observasi terhadap pengelolaan sekolah dengan Kepala Sekolah
	Peneliti

Kepsek

	
	
	5. Mengumpulkan data awal.
	Peneliti

	2
	Tindakan
Siklus I
	Berdasarkan hasil observasi di atas maka tindakan  dilaksanakan sebagai berikut : 
	

	
	
	1. Pertemuan dengan semua Kepala Sekolah, dimana peneliti menyampaikan kiat/cara pengelolaan sekolah sesuai dengan Permen Diknas No. 19 tahun 2007. 
	Peneliti
Kepsek



	
	
	2. Peneliti membagikan format Supervisi pembinaan Kepala Sekolah kepada kepala sekolah.
	Peneliti
Kepsek



	
	
	3. Kepala sekolah mengisi format supervisi pembinaan Kepala sekolah sesuai dengan waktu yang disepakati    ( 2 minggu). 
	Peneliti
Kepsek



	
	
	4. Peneliti membantu Kepala Sekolah dalam mengisi format penilaian yang telah dimiliki dan peneliti menegaskan agar melengkapi program, pelaksanaan dan pengawasan kepada Kepala Sekolah. 
	Peneliti
Kepsek



	
	
	5. Untuk penyelesaian pembuatan program, pelaksanaan dan pengawasan disepakati agar diselesaikan selama satu bulan.
	Peneliti
Kepsek



	
	
	6. Setelah Kepala Sekolah membuat program, pelaksanaan dan pengawasan diadakan pertemuan bersama. 
	Peneliti
Kepsek



	
	
	7. Peneliti menilai hasil program, pelaksanaan dan pengawasan dengan instrumen  yang telah disediakan.
	Peneliti


	
	
	8. Kemudian peneliti menganalisa satu persatu program, pelaksanaan dan pengawasan. Kepada Kepala Sekolah disuruh untuk memperbaiki program, pelaksanaan dan pengawasan yang belum memenuhi kategori  baik/sangat baik.
	Peneliti
Kepsek



	3
	Refleksi
	Berdasarkan analisa data siklus 1 dilakukan refleksi sejauh mana hasil yang telah dicapai oleh Kepala Sekolah dalam mengelola sekolah dan apa kendala/kelemahan dalam melaksanakan siklus 1. Kepada Kepala Sekolah disampaikan untuk memperbaiki dan menyempurnakan pada siklus 2.
	Peneliti


Tabel Prosedur Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) Siklus II

	No
	Tahapan
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Rencana
	Peneliti memberikan arahan/bimbingan kepada Kepala Sekolah dalam penyempurnaan pembuatan administrasi program pengelolaan sekolah pada item-item yang masih terdapat kelemahan sesuai dengan hasil refleksi  siklus 1.
	Peneliti
Kepsek



	2
	Tindakan
Siklus II
	1. Dilakukan diskusi antara peneliti dengan Kepala Sekolah untuk membicarakan upaya mengatasi berbagai kelemahan yang terjadi pada pembuatan rencana kerja Kepala sekolah sebelumnya.
	Peneliti
Kepsek



	
	
	2. Kepala Sekolah menyempurnakan pembuatan  rencana kerja Kepala Sekolah  yang masih terdapat kelemahan pada setiap item. 
	Peneliti
Kepsek



	
	
	3. Setiap Kepala Sekolah menyerahkan/ memperlihatkan/menunjukan hasil pembuatan rencana kerja Kepala Sekolah  pada waktu yang telah disepakati.
	Peneliti
Kepsek



	
	
	4. Kemudian peneliti menilai satu persatu hasil kerja Kepala sekolah dengan instrumen  yang telah disediakan dan Kepala sekolah disuruh untuk memperbaiki setiap item rencana kerja yang belum memenuhi kategori  baik/sangat baik.
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	Refleksi
	Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus II dievaluasi sejauh mana hasil kinerja setiap Kepala Sekolah dan setiap item dalam penyempurnaan pembuatan rencana kerja Kepala Sekolah.
	Peneliti


Teknik Analisa Data 

Analisa data dilakukan dengan teknik analisa deskriptif. Analisa deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran tentang kecenderungan setiap item pembuatan perangkat pembelajaran sesuai dengan standar pengelolaan yang terdiri dari lima  item yaitu : 1). Program perencanaan kerja sekolah, 2). Pelaksanaan rencana kerja, 3). Adanya program pengawasan dan evaluasi, 4). Kepemimpinan sekolah 5). Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Indikator Kinerja 

Indikator  yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan kinerja semua Kepala Sekolah dengan jumlah 7 orang Kepala SMP dalam mengelola sekolah pada sekolah binaan di Kabupaten Tanah Datar dengan prediket baik atau sangat baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Deskripsi  Kondisi  Awal  
Berdasarkan pertemuan dengan Kepala Sekolah tanggal 30 Januari 2021 disepakati bahwa Kepala Sekolah akan menyusun/membuat administrasi pengelolaan sekolah yang meliputi : 1). Rencana program kerja sekolah, 2). Pelaksanaan rencana kerja, 3). Adanya program pengawasan dan evaluasi, 4). Kepemimpinan sekolah 5). Sistem Informasi Manajemen (SIM). Kegiatan ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2020/2021 melalui pembinaan Supervisi Manajerial oleh pengawas sekolah. Dimana administrasi pengelolaan yang telah dimiliki oleh Kepala sekolah diobservasi oleh pengawas melalui supervisi. Hasil observasi awal diperoleh data tentang administrasi pengelolaan sebagai berikut:
Tabel Rekapitulasi Data Awal Supervisi Manajerial Pembinaan Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Aspek yang dinilai
	Jumlah
	%
	Kriteria

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	
	

	1
	UPT. SMP N 2 X Koto
	65
	68.75
	63.46
	65.38
	65
	327,59
	65,52%
	Cukup

	2
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	60
	62.50
	61.54
	63.46
	60
	307,50
	61,50%
	Cukup

	3
	UPT. SMP N 1 

X Koto
	60
	62.50
	61.54
	63.46
	60
	307,50
	61,50%
	Cukup

	4
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	55
	56.25
	59.62
	61.54
	60
	292,41
	58,48%
	Cukup 

	5
	SMP Nurul Ikhlas
	55
	56.25
	59.62
	59.62
	60
	290,49
	58,10%
	Cukup 

	6
	UPT. SMP N 1 Batipuh
	50
	50
	59.62
	59.62
	60
	279,24
	55,85%
	Cukup 

	7
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	50
	50
	57.69
	57.69
	52
	267,38
	53,48%
	Kurang 

	Jumlah
	395
	406.25
	423.09
	430.77
	417
	2072.11
	414.43
	

	Persentase
	56.43%
	58.04%
	60.44%
	61.54%
	59.57%
	296.02%
	59.20%
	

	Kriteria
	Cukup


Sumber: Data yang diolah
Aspek yang dinilai 
A. Program perencanaan kerja sekolah
B. Pelaksanaan rencana kerja
C. Program pengawasan dan evaluasi
D. Kepemimpinan sekolah
E. Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Berdasarkan hasil observasi, pada tabel di atas diperoleh data awal tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut : program perencanaan kerja sekolah baru memperoleh 56.43%. Pelaksanaan rencana kerja telah memperoleh 58.04%. Program pengawasan dan evaluasi memperoleh 60.44%, Kepemimpinan kepala sekolah memperoleh 61.54% dan sistem informasi managemen memperoleh 59.57%
Dari 7 sekolah yang dilakukan penelitian diperoleh gambaran awal secara keseluruhan tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut: UPT. SMP Negeri 2 X Koto memperoleh nilai 65,52% dengan kriteria cukup. UPT. SMP Negeri 3 Batusangkar memperoleh nilai 61,50% dengan kriteria cukup. UPT. SMP Negeri 1 X Koto memperoleh nilai 61,50% dengan kriteria cukup, UPT. SMP Negeri 1 Pariangan memperoleh nilai 58,48% dengan kriteria cukup, SMP Nurul Ikhlas memperoleh nilai 58,10% dengan kriteria cukup, UPT. SMP Negeri 1 Batipuh memperoleh nilai 55,85% dengan kriteria cukup, UPT. SMP Negeri 2 Pariangan memperoleh nilai 53,48% dengan kriteria kurang. 
Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah data awal/pra siklus disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
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Diagram Kinerja Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah  Data Awal/Pra Siklus
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Paparan data hasil penelitian diuraikan berdasarkan siklus tindakan dari Supervisi Manajerial. Paparan data tersebut disesuaikan dengan masalah penelitian, mencakup data dari kinerja guru tentang pengelolaan sekolah dengan Supervisi Manajerial. Dengan blangko perangkat supervisi pembinaan kepala sekolah dimana kekuarangan dan kelemahan guru dalam melakukan pengelolaan sekolah akan di perbaiki.

Tahap Perencanaan


Meningkatkan   kinerja guru dalam membuat perangkat pembelajaran melalui Supervisi Manajerial diwujudkan dalam bentuk rancangan kegiatan supervisi  Manajerial yang akan di lakukan. Rancangan kegiatan  Supervisi Manajerial disusun berdasarkan program semester II tahun ajaran 2020/2021. Pelaksanaan dilakukan pada 7 kepala sekolah binaan Kabupaten Tanah Datar. Kepala sekolah yang mendapat  Supervisi Manajerial siklus I  adalah  7 kepala sekolah binaan yang terdiri dari UPT. SMP Negeri 2 X Koto, UPT. SMP N 3 Batusangkar, UPT. SMP Negeri 1 X Koto, UPT. SMP Negeri 1 Pariangan, SMP Nurul Ikhlas, UPT. SMP Negeri 1 Batipuh dan UPT. SMP Negeri 2 Pariangan
Pelaksanaan Tindakan Siklus  I  
Mengawali siklus I kepala sekolah diberikan penjelasan tentang pengelolaan sekolah sesuai dengan format Supervisi Manajerial pembinaan kepala sekolah tentang pengelolaan sekolah yang terdiri dari : 1). Rencana program kerja sekolah, 2). Pelaksanaan rencana kerja, 3). Adanya program pengawasan dan evaluasi, 4). Kepemimpinan sekolah 5). Sistem Informasi Manajemen (SIM). Kemudian peneliti dan kepala sekolah mendiskusikan cara pengisian format, selanjutnya semua kepala sekolah membuat atau menyempurnakan rencana program kerja sekolah, pelaksanaannya, dan pengawasannya dalam waktu lebih kurang satu bulan pada sekolahnya masing-masing. Setelah itu peneliti datang pada setiap sekolah sesuai dengan waktu yang sudah disepakati dan selanjutnya peneliti menilai setiap kinerja kepala sekolah dengan format yang sudah disediakan dengan memakai skala licker yaitu : sangat baik (nilai 4), baik (nilai 3), cukup (nilai 2) dan kurang (nilai 1). Jadwal untuk pelaksanaan siklus I pada setiap sekolah adalah sebagai berikut :
Tabel Jadwal Pelaksanaan Siklus I Pada Setiap Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Nama Kepala Sekolah
	Pelaksanaan

	1.
	UPT. SMP N 2 X Koto
	Indra Yenita, S.Pd
	15 Februari 2021

	2.
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	Asriyanto, M.Pd
	16 Februari 2021

	3.
	UPT. SMP N 1 X Koto
	Drs. Hadmadi Sucipta, M.Pd
	17 Februari 2021

	4.
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	Amrizal, S.Pd
	18 Februari 2021

	5.
	SMP Nurul Ikhlas
	Delfi Ariandi
	19 Februari 2021

	6.
	UPT. SMP N 1 Batipuh
	Drs. Masli Donof
	20 Februari 2021

	7.
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	Ardison Ismail, S.Pd
	22 Februari 2021


Tabel Rekapitulasi Data Siklus I Supervisi Manajerial Pembinaan Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Aspek yang dinilai
	Jumlah
	%
	Kriteria

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	
	

	1
	UPT. SMP N 2 X Koto
	80
	81.25
	76.92
	78.85
	80
	397.02
	79.40
	Baik

	2
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	75
	75
	73,08
	76.92
	80
	380
	76
	Baik

	3
	UPT. SMP N 1 

X Koto
	75
	75
	73,08
	76.92
	75
	375
	75
	Baik

	4
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	70
	68.75
	65.38
	67.31
	65
	336.44
	67.29
	Cukup

	5
	SMP Nurul Ikhlas
	65
	68.75
	65.38
	67.31
	65
	331.44
	66.29
	Cukup

	6
	UPT. SMP N 1 Batipuh
	60
	62.50
	63.46
	63.46
	65
	314.42
	62.88
	Cukup

	7
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	55
	62.50
	61.54
	61.54
	60
	300.58
	60.12
	Cukup

	Jumlah
	480
	493.75
	478.84
	492.31
	490
	2434.9
	486.98
	

	Persentase
	68,57%
	70,54%
	68,41%
	70,33%
	70%
	347,84%
	69.57%
	

	Kriteria
	Cukup


Sumber: Data yang diolah
Aspek yang dinilai 
A. Program perencanaan kerja sekolah
B. Pelaksanaan rencana kerja
C. Program pengawasan dan evaluasi
D. Kepemimpinan sekolah
E. Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Berdasarkan hasil observasi, pada tabel di atas diperoleh data siklus I tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut : program perencanaan kerja sekolah baru memperoleh 68,57%. Pelaksanaan rencana kerja telah memperoleh 70,54%. Program pengawasan dan evaluasi memperoleh 68,41%. Kepemimpinan kepala sekolah memperoleh 70,33% dan sistem informasi managemen memperoleh 70%
Dari 7 sekolah yang dilakukan penelitian diperoleh gambaran pada siklus I secara keseluruhan tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut: UPT. SMP Negeri 2 X Koto memperoleh nilai 79.40% dengan kriteria baik. UPT. SMP Negeri 3 Batusangkar memperoleh nilai 76% dengan kriteria baik. UPT. SMP Negeri 1 X Koto memperoleh nilai 75% dengan kriteria baik, UPT. SMP Negeri 1 Pariangan memperoleh nilai 67.29% dengan kriteria cukup, SMP Nurul Ikhlas memperoleh nilai 66.29% dengan kriteria cukup, UPT. SMP Negeri 1 Batipuh memperoleh nilai 62,88% dengan kriteria cukup, UPT. SMP Negeri 2 Pariangan 60,12% dengan kriteria cukup. 

Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah pada siklus I disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
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Diagram Kinerja Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah  Pada Siklus I
Berdasarkan analisis data pada siklus 1 di atas terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya :

1. Pembuatan program semua kegiatan sekolah, pada umumnya kepala sekolah menjalankan kegiatan sekolah tidak punya program secara tertulis, walaupun sekolah mempunyai banyak kegiatan, tetapi sebahagian besar kegiatan tersebut tidak punya program.
2. Kurangnya pengetahuan kepala sekolah terhadap penggunaan Informasi Teknologi (IT) termasuk mengoperasikan laptop.
3. Kegiatan kepala sekolah yang sangat padat seperti rapat-rapat dan penyelesaian administrasi sekolah.
4. Kurangnya waktu untuk membuat atau mengadakan atau menyempurnakan dan melaksanakan program sekolah termasuk pengawasan dan supervisi kepala sekolah. 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
Paparan data hasil penelitian diuraikan berdasarkan siklus tindakan dari Supervisi Manajerial. Paparan data tersebut disesuaikan dengan masalah penelitian, mencakup data dari kinerja guru tentang pengelolaan sekolah dengan Supervisi Manajerial. Dengan blangko perangkat supervisi pembinaan kepala sekolah dimana kekuarangan dan kelemahan guru dalam melakukan pengelolaan sekolah akan di perbaiki.

Mengawali siklus II kepala sekolah diberikan penjelasan tentang pengelolaan sekolah sesuai dengan format Supervisi Manajerial pembinaan kepala sekolah tentang pengelolaan sekolah yang terdiri dari : 1). Rencana program kerja sekolah, 2). Pelaksanaan rencana kerja, 3). Adanya program pengawasan dan evaluasi, 4). Kepemimpinan sekolah 5). Sistem Informasi Manajemen (SIM). Kemudian peneliti dan kepala sekolah mendiskusikan cara pengisian format, selanjutnya semua kepala sekolah membuat atau menyempurnakan rencana program kerja sekolah, pelaksanaannya, dan pengawasannya dalam waktu lebih kurang satu bulan pada sekolahnya masing-masing. Setelah itu peneliti datang pada setiap sekolah sesuai dengan waktu yang sudah disepakati dan selanjutnya peneliti menilai setiap kinerja kepala sekolah dengan format yang sudah disediakan dengan memakai skala licker yaitu : sangat baik (nilai 4), baik (nilai 3), cukup (nilai 2) dan kurang (nilai 1). Jadwal untuk pelaksanaan siklus I pada setiap sekolah adalah sebagai berikut :
Tabel Jadwal Pelaksanaan Siklus II Pada Setiap Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Nama Kepala Sekolah
	Pelaksanaan

	1.
	UPT. SMP N 2 X Koto
	Indra Yenita, S.Pd
	15 Maret 2021

	2.
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	Asriyanto, M.Pd
	16 Maret 2021

	3.
	UPT. SMP N 1 X Koto
	Drs. Hadmadi Sucipta, M.Pd
	17 Maret 2021

	4.
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	Amrizal, S.Pd
	18 Maret 2021

	5.
	SMP Nurul Ikhlas
	Delfi Ariandi
	19 Maret 2021

	6.
	UPT. SMP N 1 Batipuh
	Drs. Masli Donof
	20 Maret 2021

	7.
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	Ardison Ismail, S.Pd
	23 Maret 2021


Tabel Rekapitulasi Siklus II Supervisi Manajerial Pembinaan Kepala Sekolah
	No
	Nama Sekolah
	Aspek yang dinilai
	Jumlah
	%
	Kriteria

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	
	

	1
	UPT. SMP N 2 X Koto
	100
	93.75
	90.38
	88.46
	95
	467.59
	93.52
	Baik Sekali

	2
	UPT. SMP N 3 Batusangkar
	95
	87.50
	88.46
	88.46
	90
	449.42
	89.88
	Baik Sekali

	3
	UPT. SMP N 1 

X Koto
	90
	87.50
	86.54
	88.46
	85
	437,50
	87.50
	Baik Sekali

	4
	UPT. SMP N 1 Pariangan
	90
	87.50
	84.62
	88.46
	85
	435,58
	87.12
	Baik Sekali

	5
	SMP Nurul Ikhlas
	90
	87.50
	84.62
	86.54
	85
	433,66
	86.73
	Baik Sekali

	6
	UPT. SMP N 1 Batipuh
	85
	81.25
	80.77
	84.62
	85
	416,64
	83.33
	Baik

	7
	UPT. SMP N 2 Pariangan
	80
	81.25
	80.77
	82.69
	80
	404,71
	80.94
	Baik

	Jumlah
	630
	606,25
	596,16
	607,69
	605
	3045,1
	609,02
	

	Persentase
	90%
	86,61%
	85,17%
	86,81%
	86,43%
	435,01
	87.00
	

	Kriteria
	Baik Sekali


Sumber: Data yang diolah
Aspek yang dinilai 
A. Program Perencanaan Kerja Sekolah (PPKS)
B. Pelaksanaan Rencana Kerja (PRK)
C. Program Pengawasan dan Evaluasi (PPE)
D. Kepemimpinan Kepala Sekolah (KKS)
E. Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Berdasarkan hasil observasi, pada tabel di atas diperoleh data siklus II tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut : program perencanaan kerja sekolah memperoleh nilai 90%. Pelaksanaan rencana kerja telah memperoleh 86,61%. Program pengawasan dan evaluasi memperoleh 85,17%. Kepemimpinan kepala sekolah memperoleh 86,81% dan sistem informasi managemen memperoleh 86,43%
Dari 7 sekolah yang dilakukan penelitian diperoleh gambaran pada siklus II secara keseluruhan tentang pengelolaan sekolah sebagai berikut: UPT. SMP Negeri 2 X Koto memperoleh nilai 93.52% dengan kriteria baik sekali. UPT. SMP Negeri 3 Batusangkar memperoleh nilai 89.88% dengan kriteria baik sekali. UPT. SMP Negeri 1 X Koto memperoleh nilai 87.50% dengan kriteria baik sekali, UPT. SMP Negeri 1 Pariangan memperoleh nilai 87.12% dengan kriteria baik sekali, SMP Nurul Ikhlas memperoleh nilai 86.73% dengan kriteria baik sekali, UPT. SMP Negeri 1 Batipuh memperoleh nilai 83.33% dengan kriteria baik, UPT. SMP Negeri 2 Pariangan 80.94% dengan kriteria baik. 

Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah pada siklus II disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
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Diagram Kinerja Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah  Pada Siklus II
Berdasarkan analisis data pada siklus 1 di atas tidak terdapat kelemahan dan tidak  perlu diperbaiki pada siklus berikutnya :

1. Kegiatan sekolah, pada umumnya kepala sekolah menjalankan kegiatan sekolah punya program secara tertulis, walaupun sekolah mempunyai banyak kegiatan, tetapi sebahagian besar kegiatan tersebut punya program.
2. Meningkatnya pengetahuan kepala sekolah terhadap penggunaan Informasi Teknologi (IT) termasuk mengoperasikan laptop.
3. Cukup waktu untuk membuat atau mengadakan atau menyempurnakan dan melaksanakan program sekolah termasuk pengawasan dan supervisi kepala sekolah. 
Pembahasan

Dari analisis data di atas menggambarkan bahwa kinerja kepala sekolah  pada 7 sekolah binaan yaitu : adalah 7 kepala sekolah binaan yang terdiri dari UPT. SMP Negeri 2 X Koto, UPT. SMP Negeri 3 Batusangkar, UPT. SMP Negeri 1 X Koto, UPT. SMP Negeri 1 Pariangan, SMP Nurul Ikhlas, UPT. SMP Negeri 1 Batipuh dan UPT. SMP Negeri 2 Pariangan dalam mengelola sekolah mengalami peningkatan setelah mendapatkan tindakan Supervisi Manajerial  oleh Pengawas sekolah (peneliti), hal ini dapat dilihat pada tabel  di bawah          
Tabel Perbandingan data Awal, Siklus I dan Siklus II Kinerja Kepala Sekolah Binaan

	Aspek yang dinilai
	Pra Siklus
	Siklus 1
	Siklus II

	Program Perencanaan Kerja Sekolah PPKS
	56.43%
	68,57%
	90%.

	Pelaksanaan Rencana Kerja (PRK)
	58.04%
	70,54%
	86,61%.

	Program Pengawasan dan Evaluasi (PPE)
	60.44%
	68,41%
	85,17%.

	Kepemimpinan Kepala Sekolah (KKS)
	61.54%
	70,33%
	86,81%

	Sistem Informasi Manajemen (SIM).
	59.57%
	70%
	86,43%


Perbandingan kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah pada data Awal, Siklus I dan Siklus II disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
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Diagram Perbandingan data Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II Kinerja Kepala Sekolah Binaan

Hasil data awal sebelum dilaksanakan tindakan bahwa  pelaksanaan program kerja Sekolah (PPKS) memperoleh nilai 56.43% dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 68,57% dengan kriteria cukup Sedangkan pelaksanaan siklus II, pelaksanaan program kerja kepala sekolah meningkat mejadi 90% dengan kriteria baik Sekali. 
Hasil data awal sebelum dilaksanakan tindakan bahwa  program rencana kerja (PRK) memperoleh nilai 58.04% dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 70,54% dengan kriteria baik. Sedangkan pelaksanaan siklus II, program rencana kerja kepala sekolah meningkat mejadi 86,61%. dengan kriteria baik sekali. 
Hasil data awal sebelum dilaksanakan tindakan bahwa pelaksanaan pengawasan dan evaluasi (PPE) memperoleh nilai 60.44% dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 68,41% dengan kriteria cukup. Sedangkan pelaksanaan siklus II, pelaksanaan pengawasan dan evaluasi kepala sekolah meningkat mejadi 85,17%.dengan kriteria baik sekali.
Hasil data awal sebelum dilaksanakan tindakan siklus bahwa kepemimpinan kepala sekolah (KKS) memperoleh nilai 61.54% dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 68,41% dengan kriteria cukup. Sedangkan pelaksanaan siklus II, kepemimpinan kepala sekolah meningkat mejadi 86,81% dengan kriteria baik sekali.
Hasil data awal sebelum dilaksanakan tindakan bahwa system informasi manajemen (SIM) memperoleh nilai 59.57% dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 70% dengan kriteria baik. Sedangkan pelaksanaan siklus II, pelaksanaan system informasi manajemen memperoleh meningkat mejadi 86,43% dengan kriteria  baik sekali. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Bertitik tolak dari latar belakang, kajian teori, hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk komponen Program Perencanaan Kerja Sekolah (PPKS) yang terdiri dari 5 item, data  awal observasi melalui Supervisi Manajerial untuk semua kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata  56.43%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 68,57%. Sedangkan  pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai 90%. 
2. Untuk komponen Pelaksanaan Rencana Kerja (PRK) yang terdiri dari 4 item, data awal observasi melalui Supervisi Manajerial untuk semua kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata 58.04%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 70,54%. Sedangkan  pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai 86,61%.
3. Untuk komponen pelaksanaan pengawasan dan evaluasi  (PPE) kepala sekolah yang terdiri dari 13 item, data  awal observasi melalui Supervisi Manajerial untuk semua kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata  60.44%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 68,41%. Sedangkan  pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai 85,17%.
4. Untuk komponen kepemimpinan kepala sekolah  (KKS) yang terdiri dari 13 item, data  awal observasi melalui Supervisi Manajerial untuk semua kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata  61.54%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 70,33% Sedangkan  pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai 86,81%.
5.  Untuk komponen system informasi manajemen  (SIM) sekolah yang terdiri dari 5 item, data  awal observasi melalui Supervisi Manajerial untuk semua kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata  59.57%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 70%. Sedangkan  pada pelaksanaan siklus II diperoleh rata-rata nilai 86,43%.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melalui Supervisi Manajerial dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah  dalam mengelola sekolah sesuai dengan Permen Diknas No.19 tahun 2007  pada 7 sekolah binaan peneliti di Kabupaten Tanah Datar.

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan  di atas dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut :

1. Melihat pengaruh pelaksanaan supervisi dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam mengelola sekolah di Kabupaten Tanah Datar. Untuk itu kepada kepala sekolah sebelum melakukan Proses Belajar Mengajar (PBM) sebaiknya semua program kerja sekolah  sudah tersedia dengan baik pada setiap awal tahun pelajaran.
2. Untuk meningkatkan keinerja guru dan mutu pendidikan di Kabupaten Tanah Datar, hendaknya supervisor (kepala sekolah dan pengawas) melakukan supervisi secara berkelanjutan.

3. Kepada lembaga Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mulai dari tingkat kabupaten/kota, propinsi dan tingkat nasional agar sering memberikan penguatan kepada pengawas sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang.
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